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Abstrak: Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui pengaruh se/f efficacy dan positive affect terhadap selt-
regulated learning. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional model regresi berganda. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8
dengan jumlah 167 siswa. Skala yang digunakan adalah skala perilaku se/f-regulated learning, self efficacy
dan positive affect. Analisis data dengan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa I). Analisis deskripsi untuk perilaku se/f-regulared learning, self efficacy dan positive
affect berkategori sedang dan tinggi. 2) Terdapat pengaruh self efficacy dan positive affect terhadap self-
regulated learning Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif antara self efficacy dan positive
affect terhadap self-regulared learning.

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Self Efficacy, Positive Affect.

Abstract:

This study aims to effect of self efficacy and positive affect on self-regulated learning. This research was
conducted in SMP Negeri 15 Yogyakarta. This Study uses correlational quantitative approach of multiple
regression model. Subjects in this study were students of grades 8 with a total of 167 students. Scale uses are
self-regulated learning, effect of self efficacy and positive affect scale. Data analysis Hypothesis Test The
result of the study showed that 1). Analisis description for self-regulated learning, effect of self efficacy and
positive affect in the medium and high categories. 2) There are effect of self efficacy and positive affect on
self-regulated learning. The Conclusion, there are effect of self efficacy and positive affect on self-regulated
learning.

Keywords: Self-Regulated Learning, Self Efficacy, Positive Affect.

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 membawa konsekuensi pada peserta didik di tingkat SMP, di mana
mereka harus berhadapan dengan banyaknya materi pelajaran yang mesti dikuasai dan banyaknya
tugas yang harus diselesaikan dalam waktu yang singkat. Lebih detail digambarkan kecemasan
tertinggi yang mungkin dihadapi oleh anak SMP disebabkan oleh banyaknya beban pelajaran yang
mereka hadapi, seperti banyaknya catatan pelajaran  yang harus mereka kuasai, banyaknya
pekerjaan rumah (PR) yang mestinya mereka selesaikan, beban pikiran mereka dalam
menghadapi ulangan harian, ulangan kenaikan kelas, ujian, les, try out, dan kegiatan kegiatan lain

yang sangat menyita pikiran , perasaan dan waktu bermain mereka, hal ini sering memicu
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permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar seperti adanya berbagai bentuk penyimpangan
perilaku peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar misalnya: tidak mengerjakan tugas, tidak
menyimak pelajaran, tidak memiliki jadwal belajar yang teratur, tidak siap ketika ada ulangan,
tidak memiliki sumber belajar yang cukup, malas belajar, lebih suka bermain dari pada belajar,
lebih suka menyontek dari pada mengandalkan kemampuan sendiri,sering membolos pelajaran,
atau sering tidak masuk sekolah dengan alasan yang dibuat-buat dan bentuk-bentuk penyimpangan
lainnya. Menurut Manab (2016), segala bentuk penyimpangan yang terjadi kemungkin merupakan
dampak dari kurangnya kemampuan regulasi diri yang baik.

Regulasi diri merupakan proses kepribadian untuk mengendalikan pikiran, perasaan,
dorongan dan hasrat agar sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dan cita - cita (Bauer &
Baumeister, 2011). Dari sumber ini dapat dijelaskan bahwa regulasi diri berkaitan dengan apa yang
dipilih individu untuk dilakukan dan bagaimana mereka berusaha mencapai tujuan mereka.
Menurut Bandy & Moore, (2010) regulasi diri penting bagi anak karena anak perlu belajar cara
mengendalikan diri misalnya ketika dalam kelas dapat tenang dan mengangkat tangan ketika izin
atau bicara, ataupun mengendalikan kemarahan. Dengan demikian regulasi diri memiliki manfaat
penting untuk pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan sehingga dapat dikembangkan dan
ditingkatkan dengan pengajaran yang tepat dan memberikan dukungan pada peserta didik.

Hasil pengamatan di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang yang beralamatkan di jalan Tegal
Lemputangan nomor 61 Yogyakarta, dimana kegiatan pengamatan lakukan sendiri oleh peneliti
dan wawancara dengan 3 guru mata pelajaran yang mengajar di kelas 8 dan 1 guru bimbingan
konseling yang mengampu kelas 8, menunjukan bahwa banyak ditemui kasus tentang rendahnya
self-regulated learning pada peserta didik kelas 8, yang ditandai dengan beberapa perilaku negatif
seperti : Kurang memahami kemampuan dan kebutuhan mereka sendiri dalam belajar, tidak
memiliki tujuan tujuan belajar yang pasti, tidak memiliki jadwal belajar yang teratur, tidak
berpikir dan bertindak secara strategis dalam menyelesaikan masalah belajarnya,tidak belajar dari
konsekuensi, kurang memiliki fleksibiliti dalam belajar. Kondisi ini sangat mempengaruhi
terhadap prestasi belajar mereka yang cenderung rendah, di bawah kemampuan yang seharusnya
dapat mereka capai jika mereka memiliki self-regulated learning yang mapan.

Santrock (2007), berpendapat bahwa Perkembangan self-regulated learning dipengarui oleh
banyak faktor diantaranya modelling dan self efficacy”. Self efficacy adalah keyakinan seseorang
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akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau
mengatasi masalah. Self efficacy dapat mempengaruhi siswa dalam memilih suatu tugas, usahanya,
ketekunannya dan prestasinya. Selanjutnya dalam jurnalnya Tice, Baumeister, Shmueli &
Muraven (2010) yang mengambil tema penelitian “ Tice Restoring the self: Positive affect helps
improve self-regulation following ego depletion” menyimpulkan bahwa Positive affect (Afek
positif) membantu memperbaiki self-regulation. Afek positif adalah salah satu aspek pengalaman
yang menyenangkan dan positif. Afek positif akan menjadi energi bagi peserta didik untuk
meregulasi diri, sehingga aktif dalam proses belajarnya, Afek positif menghasilkan gagasan,
perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajarnya. Secara metakognitif mereka bisa
memiliki strategi tertentu yang efektif dalam memproses informasi.

Berdasar uraian tersebut dapat dimaknai bahwa self-regulated learning di pengaruhi oleh
banyak faktor diantaranya self efficacy dan positive affect, untuk itulah dalam penelitian ini
masalah di fokuskan pada pengaruh self efficacy dan positive affect terhadap self-regulated

learning.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Regulasi Diri Belajar

Baumeister, Galliot, DeWall & Oaten (2006) menyatakan bahwa regulasi diri merupakan
kemampuan untuk merencanakan, mengarahkan, dan memonitoring perilaku untuk mencapai
suatu tujuan tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Dias &
Castillo (2014) berpendapat  bahwa regulasi diri merupakan proses psikologis yang dapat
menentukan seseorang untuk melakukan tindakan, regulasi diri bisa diatur agar menghasilkan
perilaku yang positif agar tercapai cita — cita yang diinginkan. Menurut Santrock (2007) self
regulated learning adalah kemampuan untuk memunculkan atau memonitoring diri sendiri baik
secara pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam proses belajar.
Dari berbagai sumber di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa regulasi diri belajar (self-regulated
learning) adalah : Upaya mengubah fungsi tubuh untuk di arahkan pada kegiatan belajar,upaya
mengelola emosi yang kuat, upaya untuk fokus dan perhatian dalam belajar,upaya merespon
lingkungan belajar secara tepat dan upaya untuk mencapai tujuan belajar dengan mengatur pikiran

dan perilaku.
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Pengertian Self Efficacy

Bandura (2006) , self-efficacy is concerned with people’s beliefs in their capabilities to
produce given attainments . Jadi menurut Bandura efikasi diri berkaitan dengan kepercayaan orang
pada kemampuan mereka untuk menghasilkan pencapaian yang diberikan. Sejalan dengan
pendapat ini Baron & Byrne ( 2004) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang
akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau
mengatasi masalah. Selanjutnya menurut Myers (2012) yang dimaksud efikasi diri adalah perasaan
bahwa dirinya kompeten dan efektif dalam melakukan suatu tugas. Dari 3 pendapat di atas dapat
di simpulkan bahwa efikasi diri merupakan kepercayaan atau keyakinan akan kemampuan atau
kompetensi diri dalam mengerjakan tugas dan menghadapi masalah.

Pengertian Positive Affect

Pressman and Cohen (2005) We define positive affect as the feelings that reflect a level of
pleasurable engagement with the environment such as happiness, joy, excitement, enthusiasm, and
contentment. Afek positif menurut Carr (2004) adalah dimensi dimana terdapat perasaan yang
nyaman dengan intensitas yang beragam. Milleis (2011) menyampaikan pendapat tentang Positive
affect sebagai suatu pengalaman yang menyenangkan dan positif. Dari berbagai pendapat yang
sudah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa :Afek positif berkaitan dengan perasaan senang
dan gembira karena adanya interaksi dengan lingkungan, bercirikan adanya antusiasme dan
kepuasan, perasaan nyaman dengan intensitas yang beragam, berkenaan dengan situasi yang
menyenangkan dan dapat ditingkatkan melalui berbagai aktifitas, merupakan bagian dari

kesejahteraan subyektif serta suatu pengalaman yang menyenangkan dan positif.

METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : Variabel terikat yakni self regulated

learning, variabel bebas 1 yaitu self efficacy dan variabel bebas 2 adalah positive affect.

Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas 8 SMP Negeri 15 Yogyakarta tahun
pelajaran yang berjumlah 320 siswa, sampel yang akan di ambil dalam peselitian ini adalah 167

peserta didik.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala, di mana skala disusun

berdasarkan skala Likert. Skala di gunakan untuk ke 3 variabel, di susun berdasarkan kajian teori.

Pengujian Alat Ukur

Uji Validitas Instrument, adalah uji kesahihan instrument, apakah instrument yang
ddigunakan sahih atau tidak, valid atau tidak. Untuk uji validitas peneliti menggunakan corrected
item —Total Corelation yang di analisis menggunakan SPSS for Windows seri 20.0 Uji reliabilitas
digunakan untuk menguji kehandalan atau keterpercayaan instrument sebelum di gunakan untuk
penelitian. Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan formula Alpha Croncbach dengan bantuan
SPSS For Windows seri 20.0

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adala teknik korelasi dengan 3 variabel.
Di lakukan dengan 2 langkah, yakni uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji Normalitas, tujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
Z dari program SPSS 20.0 for windows Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa sebaran
nilai dari variable-variabel dalam penelitian ini dapat ditarik garis linear (lurus) yang menunjukan
adanya hubungan linear antara variable-variabel penelitian, sehingga antara variable bebas dan
variable tergantung dapat di korelasikan. Uji kolinearitas adalah untuk mengetahui ada atau tidak
koleniaritas dan multikoleniaritas antar sesama aspek-aspek variable terhadap variable terikat,
sehingga melalui uji multikolinieritas ini dapat membersihkan data dari kemungkinan terjadinya
dua atau lebih dari variable bebas yang berasal dari satu konsep yang sama dan Uji Hipotesis

menggunakan analisis regresi 2 prediktor dan analisis regresi ganda, untuk menguji hubungan
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antara variable bebas dan variable tergantung. semua di olah dengan bantuan SPSS For Windows
Seri 20.0. HASIL

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil Uji Coba

Hasil Pengisian skala oleh siswa diskor kemudian data uji coba tersebut dianalisis
menggunakan SPSS 20.0 for windows. Estimasi koefisien reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik Cronbach's Alpha, Variabel dikatakan reliable jika nilai cronbach’s alpha >
0,7. Sedangkan skala alat ukur di katakan valid jika nilai r hitung (Corrected Aitem-Total
Correlation) > r table. Selengkapnya hasil uji coba skala penelitian dapat dilihat pada paparan
berikut: Skala regulasi diri terdiri dari 40 aitem, setelah dilakukan uji reliabilitas diketemukan nilai
cronbach’s alpha 0,872 , ini artinya semua aitem reliable dan dapat digunakan, karena nilai
cronbach’s alpha > 0,7. Selanjutnya validitas skala ukur dapat dilihat dengan membandingkan r
hitung dengan r table (nilai r tabel dengan n = 64 adalah 0,244). Jika nilai r hitung lebih besar dari
0,244 maka aitem dikatakan valid. jumlah aitem yang valid ada 37 . Selanjutnya aitem yang valid
dilakukan penomoran ulang dan digunakan untuk penelitian. Skala efikasi diri berjumlah 36
aitem , dari hasil uji coba dan analisis diperoleh nilai cronbach’s alpha 0,840 berarti > 0,7 sehingga
dapat dikatakan bahwa alat ukur ini reliabel dan dapat digunakan. Selanjutnya validitas skala ukur
dapat dilihat dengan membandingkan r hitung dengan r table (nilai r tabel dengan n = 64 adalah
0,244). Jika nilai r hitung lebih besar dari 0,244 maka aitem dikatakan valid, skala efikasi diri tidak
ada aitem yang gugur, sehingga skala ini dapat langsung digunakan untuk penelitian. Pada skala
afek positif jumlah aitemnya ada 40, setelah dilakukan uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s
alpha 0,863 berarti > 0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur ini reliabel dan dapat
digunakan. Selanjutnya validitas skala ukur dapat dilihat dengan membandingkan r hitung dengan
r table (nilai r tabel dengan n = 64 adalah 0,244). Jika nilai r hitung lebih besar dari 0,244 maka
aitem dikatakan valid. Ada 2 aitem yang gugur yakni aitem nomor 16 dan aitem nomor 28,
sehingga jumlah aitem valid ada 38, karena semua indicator masih terwakili maka skala ini dapat

digunakan untuk penelitian.
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Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pengisian 3 alat ukur oleh 167 siswa yang menjadi subyek
penelitian, pengambilan data ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu tanggal 28-29 Oktober 2019.
Subyek penelitian diambil dari kelas 8C (21 siswa), 8D (21 siswa), 8E (21 siswa), 8F (21 siswa) ,
8G (21 siswa) 8H (21 siswa) ,8G (21 siswa), 8H (21 siswa), 81 (21 siswa) dan 8J (20 siswa).

Uji Hipotesis

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel x terhadap y secara serentak/ bersama-
sama. Dikatakan ada pengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau F hitung lebih besar
dari F tabel (3,05), hasil uji F diketahui r ; 112,369. Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka secara bersama-sama variabel self efficacy dan positive
affect berpengaruh terhadap self regulated-learning. Selanjutnya Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara pasial antara variabel x terhadap y. Dikatakan ada pengaruh jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel (1,960). Berdasarkan hasil diketahui bahwa
semua variabel X memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga secara parsial
(sendiri-sendiri) semua variabel X yaitu self efficacy (r: 11,770 )dan positive affect (r : 4,579)
berpengaruh terhadap Y (self regulated).Jadi dari data di atas dapat diartikan ada pengaruh positive
affect terhada self regulated learning, 157a nada pengaruh self efficacy terhada self regulated
learning. Berdasarkan analisis sumbangan efektif variable Afek positif terhadap regulasi diri
sebesar 11, 7 %, kemudian sumbangan efektif efikasi diri terhadap regulasi diri sebesar 46,1 %.,
yang maknanya variable efikasi diri memberikan sumbangan lebih besar terhadap variable regulasi

diri dibandingkan variable afek positif terhadap regulasi diri

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa efikasi diri dengan afek positif secara
bersama-sama mempengaruhi regulasi diri belajar pada siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta, artinya
semakin tinggi efikasi diri dan afek positif akan semakin tinggi pula regulasi diri belajar siswa.
Berdasarkan analisis sumbangan efektif variable Afek positif terhadap regulasi diri sebesar 11, 7
%, kemudian sumbangan efektif efikasi diri terhadap regulasi diri sebesar 46,1 %., yang maknanya

variable efikasi diri memberikan sumbangan lebih besar terhadap variable regulasi diri
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dibandingkan variable afek positif terhadap regulasi diri. Cobb (2003) menyatakan bahwa self
regulated learning dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah efikasi diri, motivasi dan
tujuan (goals), anak efikasi diri yang tinggi mereka yakin memiliki kemampuan untuk berhasil
dalam suatu tugas, untuk mengatasi hambatan, dan untuk mencapai tujuan mereka sehingga
regulasi dirinya pun meningkat. Sedangkan orang dengan keyakinan efikasi diri rendah meragukan
kemampuan mereka untuk berhasil dan tidak percaya bahwa mereka memiliki apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan mereka, kondisi inilah yang mempengaruhi rendahnya regulasi diri siswa.
selanjutnya Aspinwall (2008) menyatakan bahwa afek positif dapat memainkan peran yang
bermanfaat, beragam, dan fleksibel dalam proses Regulasi diri. Afek positif memiliki dampak yang
menyenangkan dan menenangkan bagi individu. Hal-hal seperti inilah yang memperkuat proses

terbentuknya regulasi diri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan di Bab 1V maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Ada pengaruh positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan afek positif terhadap
regulasi diri belajar siswa. Semakin tinggi efikasi diri dan afek positif akan semakin tinggi pula
regulasi diri belajar. Sebaliknya semakin rendah efikasi diri dan afek positif maka semakin rendah
pula regulasi diri belajar siswa.

Ada pengaruh positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan regulasi diri belajar
sebesar 46,1 %. Semakin tinggi efikasi diri akan semakin tinggi pula regulasi diri belajar.
Sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula regulasi diri belajar siswa.

Ada pengaruh positif yang sangat signifikan antara afek positif terhadap regulasi diri belajar
siswa sebesar 11,7 %. Semakin tinggi afek positif akan semakin tinggi pula regulasi diri belajar.

Sebaliknya semakin afek positif maka semakin rendah pula regulasi diri belajar siswa.

Saran
Bagi siswa orang tua dan Guru di sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk

merancang perbaikan regulaisi diri anak. Pihak orang tua, guru dan sekolah dapat memfasilitasi
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tumbuhnya regulasi diri dengan memfasilitasi berkembangnya efikasi diri dan afek positif.
Fasilitasi berkembangnya efikasi diri dapat dilakukan melalui pendampingan, layanan konseling,
dukungan psikologi awal dan sebagainya. Sedangkan fasilitasi berkembangnya afek positif dapat
dilakukan dengan menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan, mengajak siswa rekreasi

dan menciptakan lingkungan belajar yang ramah anak.
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